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Abstract 

 

Textile waste, particularly used clothing, has become an increasingly pressing environmental 

problem. This study aims to increase community knowledge and skills in managing textile 

waste through upcycling techniques by transforming used T-shirts into bags (T-shirt bags) 

decorated using embroidery stitches. This community service activity was conducted in 

Bumijo Village, Yogyakarta, involving 26 PKK members representing all hamlets. The 

methods used include lectures, demonstrations, and assignments conducted during two 

meetings. The results show significant improvements in three aspects: (1) knowledge of 

managing textile waste based on creativity with a score of 79.84 (Very Good category), (2) 

technical skills in making T-shirt bags with a score of 89.84 (Very Good category), and (3) 

embroidery stitch skills with a score of 75.84 (Good category). The level of participant 

engagement reached 100% with high enthusiasm in completing all training stages. This 

activity demonstrates that upcycling can be an effective solution in addressing textile waste 

while empowering communities to produce economically valuable products. 
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Abstrak 

 

Limbah tekstil, khususnya pakaian bekas, menjadi permasalahan lingkungan yang semakin 

mendesak. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam mengelola limbah tekstil melalui teknik upcycling dengan mengubah kaus 

bekas menjadi tas (T-shirt bag) yang dihias menggunakan embroidery stitch. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Bumijo, Yogyakarta, dengan 

melibatkan 26 anggota PKK yang mewakili seluruh dusun. Metode yang digunakan berupa 

ceramah, demonstrasi, dan penugasan yang dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada tiga aspek: (1) pengetahuan mengelola 

limbah tekstil berbasis kreativitas dengan skor 79,84 (kategori Sangat Baik), (2) keterampilan 

teknis membuat T-shirt bag dengan skor 89,84 (kategori Sangat Baik), dan (3) keterampilan 

embroidery stitch dengan skor 75,84 (kategori Baik). Tingkat partisipasi peserta mencapai 

100% dengan antusiasme tinggi dalam menyelesaikan seluruh tahapan pelatihan. Kegiatan ini 

membuktikan bahwa upcycling dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi limbah tekstil 

sekaligus memberdayakan masyarakat untuk menghasilkan produk bernilai ekonomis. 

 

Kata Kunci: limbah tekstil, daur ulang, tas T-shirt, bordir, pemberdayaan masyarakat. 
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Pendahuluan 

Limbah tekstil merupakan permasa-

lahan lingkungan global yang terus mening-

kat seiring berkembangnya industri fast 

fashion. Di Indonesia, khususnya di Yogya-

karta, akumulasi limbah tekstil dari sisa 

produksi konveksi dan pakaian bekas men-

jadi tantangan serius yang memerlukan 

strategi pengelolaan berkelanjutan (Haryono 

& Himawan, 2021). 

Daerah Istimewa Yogyakarta mengha-

dapi permasalahan pengelolaan sampah yang 

terus meningkat, di mana TPA Piyungan 

menerima rata-rata 420 ton sampah per hari 

dengan 18% berupa limbah plastik sulit 

terurai (Masriani et al., 2025). Penumpukan 

limbah tekstil ini mengindikasikan rendahnya 

kesadaran akan praktik 3R (reduce, reuse, 

recycle) di masyarakat (Mukharomah et al., 

2019). 

Meskipun limbah tekstil dari serat 

murni memiliki potensi besar untuk didaur 

ulang (Wardani et al., 2025). Limbah 

anorganik seperti kain perca sering kali 

berakhir dibakar atau dibuang sembarangan, 

menyebabkan pencemaran lingkungan (Adji 

et al., 2025). Hanya sekitar 10% masyarakat 

yang secara aktif mengolah sampah menjadi 

barang bermanfaat (Suyanto, 2017), mengin-

dikasikan celah besar dalam implementasi 3R 

di tingkat komunitas meskipun gerakan zero 

waste terus didorong (Arbiwati et al., 2023). 

Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 

dalam pengolahan limbah anorganik menjadi 

penyebab utama belum optimalnya pengelo-

laan sampah di masyarakat (Legawa et al., 

2021). 

Kondisi ini menuntut pendekatan 

inovatif melalui pemberdayaan masyarakat 

untuk mengolah sampah menjadi produk 

bernilai ekonomis dan ramah lingkungan 

(Sudarwati et al., 2021). Pemberdayaan 

perempuan, khususnya ibu-ibu rumah tangga, 

melalui pelatihan kreativitas mengolah lim-

bah anorganik menjadi kerajinan tangan 

berpotensi besar mengurangi timbulan sam-

pah sekaligus meningkatkan ekonomi keluar-

ga (Ismail & Wolok, 2019; Setyawatia & 

Siswanto, 2020). Intervensi berupa pelatihan 

dan pendampingan menjadi krusial untuk 

meningkatkan kapasitas ibu-ibu PKK dalam 

mengimplementasikan prinsip 3R dan 

menciptakan produk bernilai tambah dari 

limbah tekstil (Wilastrina, 2021), sejalan 

dengan upaya peningkatan kewirausahaan 

sosial melalui pengolahan sampah (Prihtanti 

et al., 2024). 

Kelurahan Bumijo yang berlokasi 

strategis di pusat Kota Yogyakarta (Gambar 

1), memiliki potensi besar dalam pengem-

bangan ekonomi kreatif, namun keterampilan 

teknis dalam upcycling limbah tekstil di 

kalangan ibu-ibu PKK masih terbatas.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kelurahan Bumijo 

Program pelatihan upcycling T-shirt 

bag dengan embroidery stitch dirancang 

untuk meningkatkan keterampilan praktis 

sekaligus menumbuhkan jiwa kewirausahaan, 

sehingga peserta dapat menciptakan produk 

daur ulang berkualitas tinggi dan bernilai jual 

(Nayoan et al., 2021). Pendekatan ini sejalan 

dengan konsep ekonomi sirkular yang men-

dukung keberlanjutan lingkungan melalui 

pengurangan limbah tekstil secara signifikan 

sekaligus mengubah persepsi limbah dari 

masalah menjadi sumber daya ekonomi 

potensial (Masriani et al., 2025; Prihtanti et 

al., 2024). 

Kegiatan ini diharapkan memberikan 

keterampilan untuk mendukung kemandirian 
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ekonomi keluarga melalui diversifikasi pro-

duk kerajinan bernilai jual, serta meningkat-

kan kesadaran lingkungan dan keterampilan 

praktis masyarakat dalam pengelolaan lim-

bah. 

Metode Pelaksanaan 

Program pelatihan menggunakan meto-

de ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan 

penugasan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan peserta dalam pengelolaan 

limbah tekstil dan pembuatan T-shirt bag. 

Evaluasi dilakukan secara komprehensif 

melalui pre-post test tertulis dan penilaian 

kinerja individu dengan kriteria keberhasilan 

meliputi kehadiran minimal 90%, keaktifan 

>80%, sikap positif >80%, serta pengetahuan 

dan keterampilan >80% (kategori Baik), 60-

80% (Sedang), dan <60% (Kurang), 

memastikan efektivitas dan dampak program 

terhadap pemberdayaan mitra. 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan dalam 

dua pertemuan dengan pendekatan kompre-

hensif. Pertemuan pertama berfokus pada 

pembekalan teori pengelolaan limbah, prinsip 

upcycling, dan teknik embroidery melalui 

ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi 

dengan dukungan video edukasi dan 

jobsheet. Peserta menunjukkan antusiasme 

tinggi dengan aktif berdiskusi dan memilih 

desain sesuai preferensi mereka. Pertemuan 

kedua adalah pelaksanaan praktik langsung 

dalam 7 kelompok kecil dengan pendam-

pingan intensif per instruktur. Peserta 

mempraktikkan semua tahap pembuatan T-

shirt bag dari pemotongan hingga finishing, 

menerapkan lima teknik embroidery (satin 

stitch, chain stitch, running stitch, blanket 

stitch, dan cross stitch), dan berhasil 

menyelesaikan produk dalam waktu yang 

ditentukan. 

Adapun instruktur dari pelatihan ini 

terdiri atas: 

 

 

Tabel 1. Materi pelatihan 

Tanggal Materi Instruktur 

5 Juli 2025 Konsep desain, 

pengenalan alat 

dan bahan, 

konsep hiasan, 

teknik dasar 

menghias kain 

▪ Kapti Asiatun, 

M.Pd. 

▪ Anita Volintia 

D.,M.Pd. 

▪ Sugiyem, 

M.Pd 

6 Juli 2025 Praktek dan 

evaluasi hasil 

pelatihan 

▪ Kapti Asiatun, 

M.Pd. 

▪ Anita Volintia 

D.,M.Pd. 

▪ Sugiyem, 

M.Pd 

▪ Afif GB,M.Pd. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil pelatihan berdasarkan evaluasi 

selama dan di akhir pelatihan seperti pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 2. Evaluasi pelatihan 

Aspek Indikator 
Hasil 

(%) 
Kategori 

CONTEXT 

(Relevansi 

Program) 

Relevansi 

dengan 

kebutuhan 

masyarakat 

90,9% 

Sangat 

Tinggi 

INPUT 

(Kesiapan 

Program) 

Aspek 

perencanaan 

program 

100% 

Sangat 

Baik 

Ketersediaan 

sarana dan 

prasarana 

100% 

Sangat 

Baik 

Kesiapan dan 

kualifikasi 

instruktur 

100% 

Sangat 

Baik 

PROCESS 

(Tingkat 

Partisipasi) 

Kehadiran 

peserta 

kedua 

pertemuan 

100% 

Sempurna 

Tingkat 

partisipasi 

peserta 

100%  

Sangat 

Tinggi 

PRODUCT 

(Capaian 

Keteram-

pilan) 

Pengetahuan 

Mengelola 

Limbah 

Tekstil 

79,84 

Sangat 

Baik 

Keterampilan 

Membuat T-

shirt Bag 

89,84 

Sangat 

Baik 

Keterampilan 

Embroidery 

Stitch 

75,84 

Baik 
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Evaluasi program pelatihan pengelo-

laan limbah tekstil menunjukkan hasil yang 

sangat memuaskan dengan relevansi program 

90,9% terhadap kebutuhan masyarakat, ke-

siapan program 100% di semua aspek (peren-

canaan, sarana-prasarana, dan instruktur), 

serta partisipasi peserta sempurna dengan 

kehadiran 100% dan tingkat keterlibatan 

sangat tinggi. Capaian pembelajaran peserta 

juga signifikan dengan rata-rata skor 

pengetahuan limbah tekstil 79,84 (Sangat 

Baik), keterampilan teknis membuat T-shirt 

bag 89,84 (Sangat Baik), dan keterampilan 

embroidery 75,84 (Baik), menunjukkan 

peningkatan kompetensi yang nyata dalam 

pemberdayaan ibu-ibu PKK Kalurahan 

Bumijo 

Evaluasi Context: Relevansi Program 

Sebanyak 90,9% responden menyata-

kan pelatihan memiliki relevansi sangat 

tinggi dengan kebutuhan masyarakat. Hasil 

ini mengonfirmasi bahwa program pelatihan 

sesuai dengan permasalahan limbah tekstil 

yang dihadapi dan potensi pemberdayaan 

ibu-ibu PKK di Kelurahan Bumijo. Aspek ini 

sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya 

yang mengindikasikan bahwa program 

pelatihan berbasis pemanfaatan limbah lokal 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat dan 

kapasitas UMKM (Setyowulan & 

Kusumaningrum, 2023). Peningkatan kapabi-

litas ini juga mendorong diversifikasi produk 

dan strategi pemasaran bagi pelaku usaha 

mikro, kecil, dan menengah, memperkuat 

ketahanan ekonomi lokal (Ismanidar et al., 

2025). 

Evaluasi Input: Kesiapan Program 

Seluruh responden (100%) menilai 

aspek perencanaan, sumber daya, dan 

kesiapan instruktur sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pelatihan 

optimal dari segi persiapan dan dukungan 

sarana dan prasarana. Efektivitas pelatihan 

sangat bergantung pada penyediaan peralatan 

penunjang yang memadai, seperti mesin jahit 

dan bordir, yang memungkinkan peserta 

untuk mempraktikkan materi dengan optimal 

dan menghasilkan produk berkualitas tinggi 

(Berlianti & Siregar, 2017).  

Penyediaan fasilitas yang lengkap juga 

berkontribusi pada peningkatan keterampilan 

peserta didik dalam memproduksi barang 

layak jual, sehingga mereka dapat lebih 

fleksibel dalam berinovasi (Anik & Taat, 

2024). Selain itu, pendampingan yang 

intensif dan evaluasi berkelanjutan esensial 

untuk memastikan transfer pengetahuan dan 

keterampilan berjalan efektif, meminimalkan 

hambatan teknis, dan mendorong adaptasi 

terhadap kebutuhan pasar (Wilastrina, 2021). 

Evaluasi Process: Tingkat Partisipasi 

Tingkat partisipasi peserta mencapai 

hasil luar biasa dengan 90% responden yang 

menilai pada kategori sangat tinggi dan 10% 

pada kategori tinggi. Kehadiran peserta 

mencapai 100% pada kedua pertemuan, 

mengindikasikan motivasi dan komitmen 

tinggi. Para peserta pelatihan juga 

menunjukkan antusiasme yang konsisten, 

berpartisipasi aktif dalam sesi diskusi, dan 

bertanya jawab dengan tertib, yang 

merupakan indikator keberhasilan program 

pelatihan dalam mengembangkan keteram-

pilan mereka (Karyati et al., 2020). 

Hal ini mencerminkan keberhasilan 

metode pelatihan yang interaktif dan relevan, 

yang mampu memupuk minat serta 

keterlibatan aktif peserta sepanjang program. 

Kesuksesan ini menunjukkan bahwa pelati-

han yang terstruktur dan didukung oleh 

narasumber yang kompeten dapat secara 

signifikan meningkatkan kompetensi peserta 

(Deri et al., 2020). Pendampingan oleh 

mahasiswa dinilai sangat baik, dengan 

ketersediaan alat dan bahan yang lengkap, 

serta jumlah pendamping yang memadai, 

sehingga peserta dapat dengan mudah 
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memperoleh bantuan dalam setiap tahapan 

pembuatan produk (Rahmah & Zainuddin, 

2021). Tingginya tingkat partisipasi ini juga 

didukung oleh keberhasilan instruktur dalam 

menjaga minat peserta, dibuktikan dengan 

95% peserta yang memahami materi yang 

disampaikan (Yusda et al., 2021). Evaluasi 

hasil menunjukkan bahwa seluruh peserta 

mampu mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh dalam praktik pembuatan produk 

(Rohaeti et al., 2018).  

Hal ini menunjukkan bahwa pende-

katan praktis dan relevan dalam pelatihan 

dapat secara signifikan meningkatkan kete-

rampilan dan motivasi peserta, seperti terlihat 

dari kemauan mereka untuk mempraktikkan 

langsung materi yang diajarkan (Fatmawati et 

al., 2023). Keberhasilan ini juga sejalan 

dengan evaluasi dampak (Gambar 2 dan 3) 

yang menunjukkan bahwa peserta tidak 

hanya memahami materi tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya secara efektif 

(Handayani & Masyikuroh, 2021). Hal ini 

sejalan dengan temuan sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa 92% peserta merasa 

kegiatan ini sangat bermanfaat, serta adanya 

motivasi tinggi untuk berwirausaha dengan 

menjual produk ramah lingkungan yang 

dihasilkan dari keterampilan yang telah 

diajarkan (Kurniati et al., 2022).  

Evaluasi Product: Capaian Keterampilan 

Program pelatihan berhasil meningkat-

kan keterampilan teknis, mencapai hasil yang 

paling optimal dengan skor 89,84 (Sangat 

Baik), Seluruh peserta (100%) berhasil 

membuat T-shirt bag yang fungsional dan 

rapi serta mampu bekerja mandiri dengan 

panduan jobsheet (gambar 2). Meskipun 

keterampilan embroidery mencapai skor 

75,84 (kategori Baik) dan masih memerlukan 

latihan lebih lanjut, hasil yang dicapai peserta 

telah menunjukkan penguasaan tusuk dasar 

embroidery dengan nilai estetika yang 

meningkat dan produk yang sudah layak jual. 

Keterampilan teknis membuat t-shirt 

bag mengindikasikan bahwa tujuan pelatihan 

tercapai, di mana limbah fesyen yang tidak 

bernilai diolah menjadi produk yang 

memiliki nilai estetis, nilai guna, dan nilai 

jual. Kemampuan ini tidak hanya mencip-

takan peluang ekonomi baru, tetapi juga 

mendukung inisiatif keberlanjutan dengan 

mengurangi limbah tekstil di lingkungan 

(Wardani et al., 2025).  

Peningkatan keterampilan ini sejalan 

dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan efektivitas pelatihan dalam 

menciptakan produk daur ulang bernilai 

ekonomis, seperti aksesori dari limbah tekstil 

(Yatimah et al., 2024). Pelatihan serupa yang 

mengajarkan pembuatan tas dari batik 

ecoprint juga menunjukkan peningkatan 

kreativitas peserta dan menghasilkan produk 

bernilai jual (Soffa et al., 2023). Keberhasilan 

pelatihan ini juga diperkuat oleh dampak 

positif yang signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan peserta mengenai produk ramah 

lingkungan dan dasar-dasar kewirausahaan 

(Kurniati et al., 2022).  

Keterampilan embroidery stitch yang 

diterapkan pada t-shirt bag menunjukkan 

bahwa peserta menguasai tusuk dasar dalam 

membordir. Hal ini mendukung proses 

memberikan nilai estetis pada hasil tas 

tersebut. Penggunaan tusuk jelujur, tusuk 

rantai, tusuk tangkai dan tusuk feston 

memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk berkreasi seindah mungkin. chain stitch 

merupakan salah satu jenis tusuk dasar dalam 

teknik bordir yang memiliki karakteristik 

unik dan sering digunakan untuk membuat 

garis, isian, atau hiasan bertekstur pada kain  

(Anggraeni & Indarti, 2022). Tusuk rantai ini 

dibentuk dengan menarik benang melalui 

kain dan membuat lingkaran yang diikat oleh 

tusukan berikutnya, menghasilkan pola 

menyerupai rantai yang rapat dan menonjol 

(Yuliana Eka Putri, 2016). Teknik ini, dengan 

kemampuannya menciptakan efek visual 
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yang menarik, sangat cocok untuk 

diaplikasikan pada produk upcycling guna 

menambah nilai estetika dan keunikan 

(Nelmira et al., 2021).  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil pelatihan 

Kombinasi antara keterampilan menja-

hit dan bordir ini tidak hanya meningkatkan 

nilai estetika produk, tetapi juga membuka 

potensi pengembangan desain yang lebih 

kompleks dan menarik, memperluas daya 

saing produk di pasar (Sudarwati et al., 

2021). Peningkatan kompetensi dalam bordir 

ini merupakan langkah strategis untuk 

menciptakan produk bernilai tambah tinggi 

dari limbah tekstil, sejalan dengan tujuan 

pemberdayaan ekonomi lokal dan pengu-

rangan sampah (Almuzhid et al., 2023). 

Kemampuan ini juga berkorelasi positif 

dengan pengembangan sikap sociopre-

neurship pada peserta, di mana mereka tidak 

hanya fokus pada penciptaan nilai ekonomi 

tetapi juga pada dampak sosial dan 

lingkungan yang positif. Dengan demikian, 

pelatihan ini secara komprehensif membekali 

ibu-ibu PKK dengan kapasitas teknis dan 

wawasan strategis untuk memiliki kemandi-

rian ekonomi, harapannya. 

Penutup 

Simpulan 

Pelatihan upcycling T-shirt bag dengan 

embroidery stitch bagi ibu-ibu PKK 

Kelurahan Bumijo, Yogyakarta, terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta. Hasil evaluasi menun-

jukkan capaian yang memuaskan pada aspek 

pengetahuan mengelola limbah tekstil (79,84; 

Sangat Baik), keterampilan membuat T-shirt 

bag (89,84; Sangat Baik), dan keterampilan 

embroidery stitch (75,84; Baik), dengan 

tingkat kehadiran dan partisipasi peserta 

mencapai 100%. Program ini membuktikan 

bahwa upcycling limbah tekstil merupakan 

solusi efektif yang sekaligus berkontribusi 

pada pengurangan limbah lingkungan dan 

peningkatan kemandirian ekonomi keluarga 

melalui produk bernilai jual. 

Keberhasilan program didukung oleh 

beberapa faktor, yaitu tingginya relevansi 

program dengan kebutuhan masyarakat 

(90,9%), kesiapan instruktur, sarana, dan 

prasarana yang dinilai sangat baik (100%), 

serta antusiasme dan motivasi peserta yang 

tinggi selama pelatihan. Penggunaan metode 

pembelajaran yang variatif melalui ceramah, 

demonstrasi, dan praktik langsung dalam 

kelompok kecil (Gambar 3), didukung 

jobsheet dan video edukasi, turut memper-

lancar proses transfer pengetahuan dan 

keterampilan kepada seluruh peserta. 

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor 

penghambat yang perlu mendapat perhatian. 

Keterbatasan waktu pelatihan yang hanya 

berlangsung dua pertemuan menjadi kendala 

utama, khususnya dalam penguasaan teknik 

embroidery stitch yang membutuhkan latihan 

berulang, sebagaimana tercermin dari capaian 

skornya yang paling rendah dibandingkan 
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dengan aspek lain. Selain itu, belum 

tersedianya modul pengemasan dan pema-

saran produk dalam program pelatihan men-

jadi celah yang perlu dilengkapi, mengingat 

kedua aspek tersebut sangat menentukan 

daya saing dan nilai jual produk di pasar. 

Saran 

Beberapa saran untuk keberlanjutan 

program: (1) perlu pelatihan lanjutan dengan 

alokasi waktu lebih panjang, terutama untuk 

penguatan keterampilan embroidery dan 

pengemasan produk; (2) diperlukan pendam-

pingan dan monitoring pasca-pelatihan oleh 

pihak kalurahan dan PKK agar keterampilan 

berkembang menjadi usaha produktif yang 

berkelanjutan; serta (3) penelitian lanjutan 

perlu dilakukan untuk mengukur dampak 

jangka panjang program terhadap pendapatan 

keluarga dan pengurangan volume limbah 

tekstil. 
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